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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Program Magang (KP) adalah kegiatan akademik yang di lakukan oleh 

mahasiswa dengan cara berkerja di sebuah perusahaan atau instansi selama 

beberapa bulan. Melalui Magang (KP) ini mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu 

yang telah di dapatkan selama di perkuliahan, dengan menerapkannya secara 

langsung di dunia kerja. Selain itu mahasiswa juga mendapatkan pengalaman nyata 

mengenai dunia kerja, di dunia kerja ini mahasiswa di tuntut untuk mengikuti sistem 

dan budaya dunia kerja secara profesional sesuai aturan yang ada di perusahaan 

atau instansi tempat Magang (KP). Selain itu Magang (KP) juga dapat mengasah 

keterampilan dan softs skills mahasiswa dalam komunikasi dan kerjasama tim, 

Magang (KP) juga membantu mahasiswa dalam mengenali bidang pekerjaan sesuai 

dengan profesi bidang studi, sehingga dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik 

untuk memasuki dunia kerja setelah lulus kuliah . 

PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning merupakan salah 

satu unit pengolahan minyak bumi yang memiliki peran penting dalam mendukung 

ketahanan energi nasional. Dalam menjalankan aktivitas operasional, perusahaan 

sangat bergantung pada sarana dan prasarana sistem komunikasi internal, terutama 

dalam pengelolaan jaringan komunikasi. Seluruh infrastruktur interkoneksi di unit 

ini dikelola oleh departemen Shared Service Center Information and 

Communication Technology (SSC ICT). Pada bagian admin IT, kelancaran 

operasional jaringan sangat bergantung pada keandalan sistem basis data dan logika 

backend server. Backend ini bertugas mengolah data konfigurasi perangkat pusat 

seperti switch, router, server, hingga PABX agar performa komunikasi internal tetap 

stabil (Algor 2024). 

Selama pelaksanaan Magang berlangsung, penulis menemukan kendala pada 

performa loading aplikasi monitoring jaringan yang ada di kantor. Kendala utama 
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terjadi ketika admin memantau status IP ratusan perangkat secara bersamaan, di 

mana proses pinging status perangkat berjalan secara sekuensial (bergantian satu 

per satu). Hal ini membuat loading halaman dashboard admin menjadi sangat 

lambat, sering terjadi freeze, dan memicu request timeout pada server internal. 

Masalah ini tentu menghambat efisiensi kerja staf IT saat memantau status 

perangkat di lapangan, karena respon data status anomali jaringan yang diterima 

menjadi terlambat akibat adanya antrean proses pemindaian data di backend 

(Informasi et al. 2023). 

Sebagai bentuk kontribusi terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan 

jaringan internal perusahaan, penulis mengembangkan arsitektur basis data 

relasional dan logika backend web monitoring dengan menerapkan 

mekanisme Asynchronous Concurrent Ping. Berbeda dengan metode iterasi standar 

yang memakan waktu lama, sistem ini mengeksekusi proses ping secara paralel 

penuh di sisi server-side (Core PHP Native). Mekanisme ini diimplementasikan 

menggunakan fungsi proc_open() dan Non-Blocking Stream 

I/O (stream_set_blocking), memungkinkan backend memproses dan membaca 

status puluhan hingga ratusan perangkat secara simultan dalam satu 

siklus request AJAX. Dengan pendekatan ini, performa loading dashboard admin 

menjadi jauh lebih cepat, ringan, dan responsif tanpa menyebabkan penumpukan 

koneksi ( bottleneck ) pada web server (Sobah et al. 2023). Pengembangan ini 

merupakan bagian dari dukungan transformasi digital di lingkungan kerja SSC ICT 

PT Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning guna meningkatkan 

efisiensi dan stabilitas penanganan insiden jaringan Perusahaan. 

1.2 Tujuan Dan Manfaat Magang 

1.2.1 Tujuan Magang 

1. Mengaplikasikan konsep perancangan basis data relasional dan logika 

backend Core PHP Native dalam memecahkan masalah pemantauan 

infrastruktur jaringan. 
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2. Menerapkan mekanisme Asynchronous Parallel Ping berbasis AJAX untuk 

mengatasi masalah blocking/freeze pada loading dashboard admin. 

3. Membangun sistem basis data log yang terpusat guna merekam riwayat 

status aktif perangkat secara real-time. 

1.2.2 Manfaat Magang 

1. Bagi Mahasiswa: Meningkatkan keterampilan teknis pemrograman backend 

murni dan optimasi performa kueri basis data pada server skala BUMN. 

2. Bagi Perusahaan: Membantu mempercepat kinerja staf admin SSC ICT 

Pertamina dalam mendeteksi titik kerusakan jaringan berkat pemrosesan 

data ping yang paralel dan responsif. 

1.3 Luaran Proyek Magang 

Target luaran yang diharapkan dan dihasilkan dari pelaksanaan Magang ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Rancangan Skema Basis Data Terstruktur: Berupa Entity Relationship 

Diagram (ERD) beserta kamus data (data dictionary) yang dioptimalkan 

untuk merekam serta mengelola data aset, alamat IP, dan histori log status 

perangkat jaringan secara terpusat. 

2. Modul REST API Core PHP Native dengan Mekanisme Asynchronous 

Concurrent Ping: Berupa source code backend murni (tanpa framework) 

yang mengimplementasikan fungsi proc_open() dan Non-Blocking Stream 

I/O (stream_set_blocking). Modul ini mampu memproses pemindaian status 

ratusan IP perangkat secara simultan dalam satu siklus request tanpa 

memicu terjadinya bottleneck pada server. 

3. Dokumen Hasil Pengujian Performa Sistem: Berupa data log perbandingan 

kecepatan pemrosesan data antara metode pemindaian sekuensial (lama) 

dengan metode paralel berbasis Asynchronous Concurrent Ping (baru) 

untuk membuktikan peningkatan efisiensi loading pada dashboard admin 

SSC ICT PT Pertamina Patra Niaga  RU II Production Sungai Pakning. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat perusahaan PT. Pertamina Patra Niaga RU II 

Production Sungai Pakning 

 

Gambar 2. 1 PT. Pertamina Patra Niaga RU II Sungai Pakning 

PT. pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai Pakning merupakan salah 

satu kilang pengolahan minyak bumi yang terletak di Kecamatan Bukit Batu, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Pada tahun 1969, kilang mulai pembangunan 

unit Crude Distillation Unit (CDU) yang ditangani oleh Refining Associate 

(Canada) Ltd (Refican) dengan kapasitas awal 25.000 barrel/ hari. Seiring waktu, 

tepatnya pada september 1975 seluruh operasi kilang beralih dari kilang Refican 

kepada pihak Pertamina. Kilang ini mengalami penyempurnaan secara bertahap. 

Kapasitasnya ditingkatkan dari 25.000 barrel/hari menjadi 35.000 barrel/hari pada 

tahun 1977. Pada tahun 1980 kapasitasnya ditingkatkan lagi menjadi 40.000 

barrel/hari dan pada tahun 1982 kapasitas Kilang Minyak Sungai Pakning 

ditingkatkan menjadi 50.000 barrel/hari. 

Kilang sungai pakning ini adalah bagian dari Refinery Unit II (RU II) 

Pertamina yang juga mencakup kilang di dumai. Sebagai bagian dari RU II, kilang 
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sungai pakning berperan dalam mengelola minyak mentah menjadi berbagai produk 

seperti Bahan Bakar Minyak (BBM), Non Bahan Bakar Minyak (NBBM) dan 

Bahan Bakar Khusus (BBK) untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan luar 

negeri. Salah satu produk unggulan yang dihasilkan adalah Light Straight Run 

(LSWR), yang menjadi bentuk kontribusi nyata dari Kilang Sungai Pakning dalam 

mendukung ketahanan energi nasional dan menjaga keberlanjutan pasokan energi . 

Sebagai bagian dari komitmen terhadap lingkungan, PT Pertamina Patra 

Niaga RU II  Production Sungai Pakning juga aktif dalam konservasi 

keanekaragaman hayati melalui pembangunan MEC Pangkalan Jambi, Arboretum 

Gambut, dan kawasan Mangrove Desa Tanjung Leban sebagai pusat edukasi dan 

pelestarian . 

2.2 Visi Dan Misi PT. Pertamina Patra Niaga RU II Production Sungai 

Pakning 

2.2.1 Visi 

Menjadi kilang minyak dan petrokimia berbasis green dan eco-friendly  

refinery yang kompetitif dunia di tahun 2028. 

2.2.2 Misi 

Menjalankan bisnis dibidang pengelolaan minyak dan Petrokimia secara 

Profesional dan berstandar Internasional dengan prinsip perekonomian yang kuat 

dan berwawasan lingkungan. Bergerak dalam kegiatan ekslorasi, produksi, 

pengolahan, pemasaran niaga di indonesia dan secara selektif di dunia 

internasional. 

2.3 Struktur Organisasi  

Berikut merupakan struktur organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II  

Production Sungai Pakning: 

2.3.1 Struktur Organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production 

Sungai Pakning 
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Adapun struktur organisasi di PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production 

Sungai Pakning sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production Sungai Pakning 

2.3.2 Struktur Organisasi IT PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production 

Sungai Pakning 

Adapun struktur organisasi di departemen SSC ICT / IT PT Pertamina Patra 

Niaga RU II  Production Sungai Pakning sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi IT PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production Sungai Pakning 

Pada kantor SSC ICT/IT di PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production 

Sungai Pakning ini berada di bawah koordinasi langsung Jr. Officer II, yang 

memiliki tanggung jawab dalam mengawasi pelaksanaan tugas dari berbagai unit 

teknis di bawahnya. Setiap unit dalam struktur SSC ICT memiliki peran dan fungsi 

yang spesifik, meliputi pengelolaan sistem pengawasan, jaringan komunikasi, 

layanan multimedia, sistem komunikasi telepon, sistem komunikasi radio, sound 

sistem, serta administrasi. 
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A. Unit CCTV  

Untuk pekerja di bagian unit CCTV ini memiliki tugas dalam mengelola 

sistem pengawasan visual berupa CCTV untuk menunjang keamanan dan 

keselamatan kerja. Tanggung jawabnya mencakup dalam proses pemasangan, 

pemeliharaan, penggantian perangkat, serta pemantauan CCTV agar selalu 

berfungsi dengan stabil. 

B. Unit Jaringan Dan Multimedia 

Untuk pekerja di bagian unit jaringan dan multimedia ini memiliki tugas 

dalam menangani layanan jaringan komputer dan aktivitas multimedia seperti 

proyektor, monitor dan lain sebagainya. 

C. Unit Telpon  

Untuk pekerja di bagian unit telepon ini memiliki tugas dalam pengelolaan 

sistem komunikasi telpon yang meliputi instalasi, pemeliharaan, serta perbaikan 

perangkat telepon dan jaringan telekomunikasi untuk mendukung peroses 

komunikasi yang lancar dalam perusahaan. 

D. Unit Pc Support 

Untuk pekerja di bagian unit pc support ini memiliki tugas dalam pengelolaan 

perangkat komputer yang meliputi instalasi sofware, pemeliharaan dan perbaikan 

perangkat keras, serta memastikan komputer yang ada di perusahaan dapat berjalan 

secara optimal. 

E. Unit Radio 

Untuk pekerja di bagian unit radio ini memiliki tugas dalam mengelola sistem 

komunikasi berbasis frekuensi radio yang digunakan dalam operasional 

perusahaan, terutama untuk komunikasi lapangan yang tidak dapat di jangkau oleh 

jaringan seluler atau telepon. 

F. Unit Sound Sistem 

Untuk pekerja di bagian unit sound sistem ini memiliki tugas dalam 

mengelola sistem tata suara untuk keperluan penyampaian informasi, 
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pengumuman, ataupun acara internal. Unit sound sistem ini bertanggung jawab 

dalam proses instalasi perangkat suara, perawatan speaker dan lain sebagainya.   

 

G. Unit ACS Controller 

Untuk pekerja di bagian unit ACS Controller (Access Control System) ini 

memiliki tugas dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem kontrol akses 

keamanan, seperti pintu akses otomatis, turnstile gate (gerbang pejalan 

kaki/sepeda), dan perangkat pembaca kartu (typing/card reader). Tanggung 

jawabnya mencakup proses instalasi, pemeliharaan berkala, perbaikan gangguan 

teknis pada alat kontrol akses pintu, serta memastikan sistem keamanan pembatasan 

hak masuk di area kantor maupun kilang dapat berjalan dengan optimal. 

H. Unit Administrasi 

Untuk pekerja di bagian unit administrasi ini memiliki tugas dalam pembuatan 

atau penyusunan laporan, pengarsipan dokumen, urusan surat-menyurat, serta 

membantu dalam kegiatan administratif lainnya yang menunjang operasional di 

lingkungan SSC ICT. 

2.4 Ruang Lingkup PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production Sungai 

Pakning 

PT Pertamina Patra Niaga RU II  Production Sungai Pakning merupakan salah 

satu unit pengolahan minyak bumi yang berperan penting dalam mendukung 

ketersediaan energi nasional. Unit ini mengolah minyak mentah (crude oil) menjadi 

berbagai produk bahan bakar minyak (BBM), seperti solar dan minyak bakar, serta 

produk non-BBM lainnya. Ruang lingkup kegiatannya meliputi pengoperasian 

kilang, pengelolaan sistem utilitas penunjang, kegiatan maintenance (perawatan 

dan perbaikan), pengendalian keselamatan dan lingkungan (HSSE), serta distribusi 

produk melalui jalur laut. Unit ini juga melakukan monitoring dan optimalisasi 

peralatan untuk menjaga efisiensi dan kontinuitas produksi. 

Sebagai bagian unit yang berada di bawah kordinasi Pertamina RU II Dumai, 

Pertamina RU II Sungai Pakning ini memiliki tanggung jawab dalam mendukung 
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kebijakan teknis dan operasional yang di tetapkan oleh kantor pusat dan serta 

menjamin bahwa seluruh proses berjalan sesuai standar mutu, keselamatan kerja, 

dan regulasi yang berlaku. Dengan dukungan sistem informasi, sumber daya 

manusia (SDM), dan logistik internal, unit ini berkontribusi besar terhadap 

operasional kilang nasional dan pemenuhan kebutuhan energi di wilayah Sumatera 

dan sekitarnya. 
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BAB III 

BIDANG PEKERJAAN SELAMA MAGANG 

 

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Magang ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari tanggal 12 Maret 2026 

sampai dengan 17 Juli 2026 di PT Pertamina Patra Niaga Refinery Unit II Unit 

Production Sungai Pakning. Selama melakukan Magang di departemen Shared 

Service Center Information and Communication Technology (SSC ICT), penulis 

ditempatkan di  SSC ICT  untuk membantu tugas operasional IT harian.  

3.1.1 Instalasi Jaringan Intranet Pada Perangkat Main Distribution Frame 

Instalasi jaringan intranet pada perangkat Main Distribution Frame (MDF) 

ini dilakukan untuk menghubungkan jaringan komunikasi internal, seperti koneksi 

telepon dan internet. Main Distribution Frame (MDF) ini memiliki fungsi sebagai 

titik sentral yang menghubungkan kabel dari berbagai area ke sistem jaringan pusat, 

termasuk perangkat jaringan seperti switch, router, PABX dan lain sebagainya. 

Proses instalasi ini dilakukan menggunakan alat yang bernama punch down tool, 

ini merupakan alat khusus yang digunakan untuk menyambungkan kabel UTP/FTP 

ke blok terminal MDF secara rapi dan tepat. Dengan instalasi ini, jaringan dapat 

tersebar ke seluruh unit kantor maupun perumahan yang ada di lingkungan 

pertamina.  

 

Gambar 3. 1 Instalasi Jaringan Intranet Pada Perangkat Main Distribution Frame 
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3.1.2 Pemasangan Antena Radio Pemancar Di Tiang Tower Kantor IT 

Pemasangan antena radio pemancar di tiang tower kantor IT dilakukan 

sebagai upaya dalam memperkuat jaringan komunikasi data dan memperluas 

jangkauan sinyal antara perangkat jaringan. Antena pemancar ini memiliki fungsi 

sebagai alat media transmisi data and penerima sinyal radio yang menghubungkan 

antara perangkat jaringan yang ada di gedung atau kantor melalui sistem 

komunikasi jaringan nirkabel seperti Point To Point dan Point To Multipoint. Proses 

pemasangan ini di mulai dengan pengecekan struktur dan keamanan tiang tower. 

Setelah itu di lakukan dengan penaikan antena pemancar ke atas tower dan 

pemasangan antena di atas tower, antena ini di pasang menggunakan bracket atau 

dudukan khusus dan di lakukan dengan penaikan kabel penghubung seperti 

UTP/FTP. Setelah itu, kabel penghubung ini di tarik menuju perangkat utama yang 

ada di ruangan IT dan di lakukan konfigurasi dan pengujian untuk memastikan 

sinyal yang dipancarkan dan di terima dengan baik dan stabil.  

3.1.3 Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access Point 

Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access Point ini 

dilakukan sebagai upaya dalam membangun konektivitas jaringan nirkabel yang 

efisien dan fleksibel antara lokasi kerja. Proses dimulai dengan penentuan titik 

pemasangan perangkat Nano Station M5 yang memiliki line of sight (garis pandang 

langsung) tanpa halangan, agar transmisi sinyal berjalan optimal. Setelah 

mendapatkan lokasi yang sesuai dan dilakukannya pemasangan, maka akan 

dilanjutkan ke konfigurasi perangkat melalui antarmuka web untuk pengaturan ip 

address, mengatur mode operasi, frekuensi dan keamanan jaringan. Setelah 

konfigurasi berhasil dan terhubung ke jaringan, maka akan di lanjutkan ke 

pemasangan dan konfigurasi access point di area pengguna, hal ini dilakukan 

supaya jaringan dapat di distribusikan secara wireless dan pengguna dapat memiliki 

koneksi internet.  
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Gambar 3. 2 Konfigurasi Radio Link Nano Station M5 Dan Pemasangan Access Point 

3.1.4 Perakitan Kabel Jaringan Untuk CCTV dan IP Phone 

Perakitan kabel jaringan untuk CCTV dan IP Phone ini dilakukan sebagai 

upaya dalam membangun konektivitas antara kamera CCTV dengan perangkat 

perekam (NVR/DVR) atau dengan perangkat komputer. Pemotongan kabel UTP 

dan pengupasan ujung kabel dilakukan di awal tahapan perakitan ini. Kemudian, 

dilanjutkan dengan pemasangan konektor RJ-45 menggunakan tang crimping. 

Setelah selesai dengan pemasangan konektor, maka akan di lanjutkan dengan 

pengujian. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan kabel yang sudah di rakit itu 

sudah berfungsi dengan baik dan dapat digunakan untuk menghantarkan data 

jaringan secara optimal.  

 

Gambar 3. 3 Perakitan Kabel Jaringan Untuk CCTV dan IP Phone 
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3.1.5 Perawatan CPU Komputer Untuk CCTV 

Perawatan CPU komputer untuk CCTV dilakukan sebagai upaya untuk 

menjaga performa dan kestabilan sistem pemantauan agar tetap berjalan dengan 

baik dalam jangka panjang. Perawatan ini merupakan salah satu hal yang sangat 

penting karena sistem CCTV biasanya bekerja selama 24 jam nonstop. Perawatan 

ini memiliki tujuan untuk mencegah kerusakan dini pada komponen, menghindari 

terjadinya panas berlebih (overheating), dan memastikan semua perangkat yang 

terhubung dapat bekerja secara normal. Langkah pertama yang dilakukan dalam 

perawatan ini adalah membersihkan debu yang menempel di bagian dalam casing 

CPU, seperti di motherboard, power supply, dan area ventilasi. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan pengecekan kipas pendingin dan pengecekan kabel-kabel yang 

terhubung di dalam CPU, seperti kabel power, kabel menuju perangkat 

penyimpanan dan lain sebagainya.  

3.1.6 Pemasangan dan Setup Printer Sharing Kantor Induk 

Selain fokus pada infrastruktur jaringan interkoneksi utama, penulis juga 

ditugaskan membantu operasional harian seperti melakukan instalasi printer baru 

di ruang kerja kantor induk. Selain menghubungkan printer secara fisik, penulis 

melakukan konfigurasi printer sharing melalui jaringan intranet internal Pertamina 

agar staf administrasi lain dalam segmen jaringan yang sama bisa menggunakan 

printer tersebut tanpa perlu memindahkan kabel data perangkat.  

 

Gambar 3. 4 Pemasangan dan setup printer sharing di kantor induk 
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3.1.7 Perawatan dan Perapihan Horizontal cabling di Rak Server IT 

Penulis ikut serta mendampingi teknisi senior melakukan preventive 

maintenance berkala di dalam ruang server utama. Tugas operasional ini meliputi 

pencabutan dan penataan ulang kabel-kabel Horizontal cabling jaringan yang 

menghubungkan antara komponen switch hub dan patch panel di dalam kabinet 

rack server. Kabel diatur kembali menggunakan pengikat khusus dan diberikan 

label penanda segmen ruang untuk mempermudah proses pencarian rute 

(troubleshooting) apabila sewaktu-waktu terjadi masalah jaringan down.  

 

Gambar 3. 5 Perawatan dan Perapihan Horizontal cabling di Rak Server IT 

3.2 Target Yang Diharapkan 

Berikut ini adalah target yang di harapkan dalam pelaksanaan Magang (KP) 

di PT. Pertamina Patra Niaga RU II Production Sei Pakning:  

1. Mahasiswa dapat memahami sistem dan infrastruktur teknologi informasi 

yang digunakan dalam industri minyak.  

2. Mahasiswa dapat melatih keterampilan dalam kerjasama tim dan sikap 

profesional di lingkungan kerja.  

3. Mahasiswa dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

oleh mentor Magang dengan baik.  

4. Mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan dalam menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sistem IT.  
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5. Mahasiswa yang melakukan Magang diharapkan mendapatkan ilmu baru.  

3.3 Peralatan Yang Digunakan 

Berikut ini adalah beberapa peralatan yang digunakan untuk mempermudah 

dalam melaksanakan pekerjaan/tugas yang diberikan ketika Magang (KP) di PT. 

Pertamina Patra Niaga RU II Production Sei Pakning:  

3.3.1 Perangkat Keras (Hardware) 

1. Tang Crimping 

Tang Crimping adalah alat yang digunakan untuk menyambung atau 

menghubungkan antara ujung kabel UTP/FTP ke konektor RJ45. Cara bekerja 

alat ini dengan cara menekan dan mengunci konektor RJ45 ke kabel, supaya 

kabel dapat digunakan untuk jaringan komputer atau perangkat lainnya. 

Gambar 3.6 di bawah ini merupakan tang crimping yang digunakana pada saat 

Magang.  

 

Gambar 3. 6 Tang Crimping 

2. Perangkat Main Distribution Frame 

Perangkat Main Distribution Frame (MDF) adalah komponen penting 

dalam sistem jaringan telekomunikasi atau jaringan komputer di sebuah 

perusahaan. Main Distribution Frame (MDF) ini memiliki fungsi sebagai titik 

sentral yang menghubungkan kabel dari berbagai area ke sistem jaringan pusat, 

termasuk perangkat jaringan seperti switch, router, PABX dan lain sebagainya. 
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Gambar 3.7 dibawah ini merupakan Perangkat Main Distribution Frame yang 

digunakan pada saat Magang.  

 

Gambar 3. 7 Perangkat Main Distribution Frame (MDF) 

3. Punch Down Tool 

Punch Down Tool adalah alat yang digunakan untuk menyambungkan 

kabel UTP/FTP ke blok terminal pada perangkat main distribution frame. Cara 

bekerja alat ini adalah dengan cara menekan dan memotong ujung kabel secara 

otomatis ke dalam blok terminal pada perangkat main distribution frame, tanpa 

perlu menyolder kabel atau menggunakan konektor tambahan. Gambar 3.8 

dibawah ini merupakan punch down tool yang digunakan pada saat Magang.  

 

Gambar 3. 8 Punch Down Tool 
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4. Radio Link Nano Station M5 

Radio Link Nano Station M5 adalah perangkat radio wireless yang 

digunakan untuk membangun sebuah jaringan nirkabel jarak jauh seperti Point 

To Point (antar dua lokasi) dan Point To Multipoint (satu ke banyak lokasi). 

Perangkat ini bekerja pada frekuensi 5GHz dan perangkat ini memiliki jarak 

jangkauan hingga 15 Km. Gambar 3.9 dibawah ini merupakan Radio Link Nano 

Station M5 yang digunakan pada saat Magang.  

 

Gambar 3. 9 Radio Link Nano Station M5 

5. Laptop 

Laptop adalah perangkat komputer portabel yang dirancang umtuk 

memudahkan pengguna saat bekerja atau mengakses informasi. Laptop sendiri 

terdiri dari layar, keyboard, touchpad, baterai dan komponen lainnya yang 

tergabung dalam satu unit ringkas yang mudah di bawa. Laptop dapat digunakan 

untuk berbagai kebutuhan seperti mengetik dokumen, browsing internet dan 

lain sebagainya, tergantung pada spesifikasinya masing-masing. Gambar 3.10 

dibawah ini merupakan laptop yang digunakan pada saat Magang.  
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Gambar 3. 10 Laptop 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan Magang di PT. Pertamina Patra Niaga RU II Production 

Sei Pakning, terdapat beberapa kendala yang menjadi halangan ketika 

melaksanakan tugas yang di berikan, di antaranya sebagai berikut:  

1. Keterbatasan terhadap pengalaman teknis dalam menangani perangkat 

jaringan yang belum pernah digunakan. Sehingga menyebabkan proses 

instalasi dan konfigurasi perangkat jaringannya memakan waktu yang lebih 

lama, karena memerlukan pemahaman tambahan dan pendampingan khusus 

dari teknisi yang lebih berpengalaman.  

2. Masalah dalam menjalankan tugas di luar ruangan, karena cuaca yang 

kurang mendukung seperti hujan dan angin kencang membuat proses 

perkerjaan menjadi terhambat, hal ini juga menyebabkan tingkat 

keselamatan dan keamanan perangkat menjadi lebih ekstra waspada.  
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BAB IV 

IMPLEMENTASI APLIKASI WEB MONITORING 

PERANGKAT BERBASIS JARINGAN DENGAN FOKUS PADA 

BASIS DATA DAN LOGIKA BACKEND UNTUK ADMIN 

4.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem 

Dalam merancang arsitektur basis data dan alur logika backend untuk aplikasi 

Web Monitoring ini, penulis memilih untuk menerapkan metode pengembangan 

perangkat lunak Waterfall. Pilihan ini diambil agar proses pengerjaan sistem di VS 

Code bisa berjalan secara terstruktur, bertahap, dan meminimalkan kesalahan 

logika program di tengah jalan.  

Adapun rangkaian tahapan Waterfall yang penulis lalui di lapangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Di tahap awal ini, penulis berdiskusi dengan mentor lapangan untuk 

memetakan kendala utama pada sistem pemantauan jaringan lama yang sering 

mengalami freeze akibat proses pinging yang masih berjalan secara sekuensial 

(antrean satu per satu). Dari sini, penulis merumuskan kebutuhan fungsional 

backend agar mampu mengeksekusi proses secara paralel sekaligus 

menentukan parameter log data apa saja yang wajib ditampung oleh server. 

2. Desain Sistem (System Design) 

Berdasarkan analisis data tersebut, penulis mulai merancang pemodelan 

visual dan alur logika server-side. Perancangan ini mencakup pembuatan Use 

Case Diagram, Activity Diagram untuk rute eksekusi paralel, serta pemodelan 

skema relasi basis data yang seluruh hasilnya disimpan ke dalam file rancangan 

ERD_Monitoring.drawio. 
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Gambar 4. 1 ERD web monitoring 

3. Pengkodean (Coding) 

Tahapan ini merupakan proses penerjemahkan hasil rancangan desain ke 

dalam baris kode program riil menggunakan code editor Visual Studio Code 

(VS Code). Seluruh sistem backend dan manipulasi data di dalam lingkungan 

server lokal Laragon dibangun menggunakan bahasa pemrograman Core PHP 

murni (PHP Native) tanpa bantuan framework luar agar performanya jauh lebih 

ringan saat dieksekusi server. 

4. Pengujian Program (Testing) 

Setelah proses penulisan kode selesai, penulis melakukan pengujian 

fungsionalitas penuh terhadap logika program server-side dan query database 

menggunakan metode Black Box Testing. Langkah ini krusial untuk memastikan 

fitur manajemen admin dan keakuratan pencatatan log status perangkat 

berfungsi dengan baik sebelum diimplementasikan. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Merupakan tahapan evaluasi dan perbaikan berkala jika nantinya 

ditemukan bug pada pembacaan string teks output cmd atau saat menangani 

kondisi pengecekan perangkat jaringan yang mendadak mengalami request 

timeout. 



21 
 

4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan penulis secara berkala melalui observasi 

langsung di area Unit Jaringan kantor SSC ICT serta melakukan diskusi wawancara 

bersama Bapak Junaidi selaku pembimbing lapangan di PT Pertamina Sungai 

Pakning. Dari hasil pengumpulan data ini, penulis berhasil menginventarisasi daftar 

data aset riil perangkat jaringan aktif yang beroperasi di lingkungan perusahaan—

mulai dari perangkat switch, router, server pusat, hingga komponen PABX. 

Parameter data berupa alamat IP address, nama perangkat, lokasi gedung 

penempatan, dan jenis kategori perangkat inilah yang kemudian dijadikan acuan 

utama untuk menyusun skema tabel pada basis data admin.  

4.1.3 Proses Perancangan 

Proses perancangan ini berjalan secara berurutan sesuai tahapan metode 

Waterfall agar struktur logika backend dan basis data yang dibangun benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan operasional admin IT perusahaan. Alur flowchart proses 

perancangan sistem monitoring ini dijabarkan melalui bagan di bawah ini: 
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Gambar 4. 2 Alur Pengembangan Backend 

4.2 Perancangan dan Implementasi Backend 

4.2.1 Analisis Data dan Kebutuhan Sistem 

Melalui data lapangan yang sudah dikumpulkan, penulis merumuskan dua 

kebutuhan teknis utama yang wajib dipenuhi oleh sistem agar mempermudah 

pekerjaan admin IT di kantor SSC ICT, yaitu: 

a) Kebutuhan Basis Data 

Sistem memerlukan struktur database relasional murni yang kuat dan 

responsif untuk mengelola data akun kredensial admin (tb_users), inventarisasi 

detail alamat IP seluruh perangkat jaringan aktif (tb_devices), serta tabel 

penampung log histori performa network (tb_network_logs) untuk keperluan 

pelaporan berkala. 
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b) Kebutuhan Logika Backend Admin 

Di sisi server-side, sistem dituntut memiliki logika pemrosesan data yang 

sangat cepat dan tidak mengalami blocking thread saat memindai ratusan IP 

secara bersamaan. Oleh karena itu, backend membutuhkan implementasi 

mekanisme paralel yang berjalan secara asynchronous. Selain itu, diperlukan 

sistem otomatisasi latar belakang (background worker) untuk memantau status 

secara berkala, lengkap dengan modul trigger otomatis yang akan menembak 

notifikasi instan ke WhatsApp admin jika mendeteksi ada perangkat yang 

offline. 

4.2.2 Rancangan Sistem 

a) Use Case Diagram Backend Admin: 

Aktor utama yang berinteraksi dengan sistem adalah Admin atau Pekerja IT 

SSC ICT. Melalui sistem backend monitoring ini, admin memiliki hak akses penuh 

untuk melakukan autentikasi login/logout, mengelola data inventaris perangkat 

jaringan (Create, Read, Update, Delete / CRUD), melihat visualisasi dashboard 

kondisi jaringan, serta membaca laporan riwayat data log gangguan perangkat 

secara real-time. 

b) Activity Diagram Alur Asynchronous Concurrent Ping: 

Alur aktivitas dimulai ketika admin membuka halaman utama dashboard web. 

Di sisi frontend, browser mengeksekusi fungsi asynchronous (Fetch API) melalui 

file script router-monitor.js untuk mengirimkan satu request massal ke backend 

PHP. Di sisi backend server-side, script PHP murni menangkap request tersebut 

dan memproses pemindaian puluhan alamat IP secara paralel dengan langsung 

membuka jalur eksekusi sistem operasi menggunakan fungsi proc_open(). Agar 

server tidak menunggu baris proses ping selesai bergantian, rute aliran data diubah 

menjadi mode non-blocking menggunakan fungsi stream_set_blocking($pipes[1], 

0). Dengan alur ini, backend mampu memproses pemindaian status ratusan 

perangkat secara simultan dalam satu siklus waktu yang bersamaan tanpa memicu 

penumpukan koneksi (bottleneck) pada web server. 
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c) Perancangan Basis Data (Entity Relationship Diagram / ERD): 

Rancangan skema relasi basis data monitoring ini dikerjakan menggunakan 

komponen pemodelan visual data yang disimpan dalam file 

ERD_Monitoring.drawio. Struktur database monitoring ini terdiri atas tiga 

komponen utama yang saling terintegrasi, yaitu data kredensial admin, data 

inventarisasi detail alamat IP perangkat jaringan, serta data penampung log riwayat 

performa status interkoneksi. 

4.2.3 Implementasi Sistem 

1) Implementasi Struktur Direktori Project (File Architecture) 

Arsitektur kode program pada project web monitoring ini dirancang oleh 

penulis secara modular berbasis Core PHP tanpa menggunakan bantuan framework 

luar. Berikut adalah penjelasan fungsi teknis dari susunan direktori folder yang telah 

diimplementasikan di dalam VS Code: 

a) Folder auth/: Menangani sistem pengamanan dan pembatasan hak akses 

halaman admin. Di dalamnya terdapat file login.php sebagai antarmuka 

masuk, ceklogin.php untuk memproses kueri validasi akun di database, dan 

logout.php untuk menghancurkan sesi (session destroy) admin yang sedang 

aktif. 

b) Folder config/: Berisi seluruh file konfigurasi global sistem server-side. 

File database.php menangani gerbang koneksi ke database MySQL via 

ekstensi kueri mysqli. File proxy_config.php menyimpan konfigurasi 

alamat IP proxy internal Pertamina. File timezone.php menetapkan 

sinkronisasi waktu lokal server, sedangkan file wa_config.php dan 

whatsapp_notifier.php bertindak sebagai modul perakit REST API 

pengiriman pesan teks. 

c) Folder logs/: Bertindak sebagai repositori penyimpanan log runtime lokal 

berbentuk teks dan file berekstensi .json. File monitor_auto_state.json dan 

monitor_runtime.json digunakan backend sebagai berkas ingatan (state 
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memory) status jaringan untuk mencegah terjadinya spam notifikasi 

berulang. File .log lainnya menampung rekaman histori debugging sistem. 

d) Folder pages/content/: Berisi seluruh file logika fungsional dashboard 

monitoring admin per modul, seperti home.php (tampilan ringkasan utama), 

input.php (form manajemen CRUD data perangkat), serta file fungsionalitas 

monitoring perangkat spesifik seperti cctv.php, gate.php, server.php, 

pc.php, network-switch.php, router.php, acs-controller.php, hingga file 

laporan-downtime.php untuk pelaporan berkala. 

e) Folder pages/helpers/: Berisi file skrip pembantu untuk meringkas 

penulisan kode program utama, seperti downtime_logger.php untuk 

mencatat waktu gangguan dan menu_table_helpers.php untuk merender 

baris tabel secara otomatis. 

f) Folder pages/partials/: Menyimpan potongan kerangka layout website 

yang dipisah agar bisa digunakan berulang kali (reusable), meliputi 

sidebar.php, layout_start.php (header), serta layout_end.php (footer). 

g) Folder sql/: Menyimpan file dump kueri skrip SQL mentah yang digunakan 

untuk menginisialisasi skema tabel database ke lokal server Laragon. 

h) Folder vendor/: Menyimpan seluruh library komponen antarmuka 

pendukung (seperti Bootstrap, Font-Awesome, SweetAlert, dan ChartJS) 

untuk membangun visualisasi grafik interaktif pada dashboard admin. 

2) Bedah Logika File Backend Inti (Source Code Deep-Dive) 

Untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai sistem yang 

dibangun di VS Code, berikut dijabarkan potongan kode program dan fungsi 

backend per komponen: 
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A. Modul Koneksi Basis Data (config/database.php) 

File database.php bertugas membuka rute koneksi murni ke server MySQL 

menggunakan ekstensi mysqli bawaan PHP tanpa menggunakan bantuan library 

pihak ketiga. 

<?php 

// Konfigurasi koneksi MySQL utama yang dipakai oleh modul monitoring dan 

autentikasi. 

require_once __DIR__ . '/timezone.php'; 

 

$host = "127.0.0.1"; 

$user = "root"; 

$pass = ""; 

$name = "kas"; 

 

$koneksi = mysqli_connect($host,  $user,  $pass) or die("Koneksi ke database gagal!"); 

mysqli_select_db($koneksi, $name) or die("Tidak ada database yang dipilih!"); 

 

 

B. Modul Konfigurasi Gateway & Rute Proxy Intranet 

(config/proxy_config.php & config/whatsapp_notifier.php) 

File proxy_config.php dan whatsapp_notifier.php dirancang khusus untuk 

menangani pengiriman data notifikasi ke server luar (API Fonnte) agar lalu lintas 

data dari localhost Laragon sukses menembus dinding firewall internal kilang 

Pertamina via rute IP proxy perusahaan. 

<?php 

// Konfigurasi proxy untuk akses internet dari intranet. 

// Gunakan untuk request HTTP/HTTPS yang butuh melewati proxy server. 

 

return array ( 

  'enabled' => true, 

  'host' => '……………………’, 

  'port' => 8080, 

  'username' => 'admin', 

  'password' => 'admin', 

  'type' => 'http', 

); 

 

// Utilitas notifikasi WhatsApp: menyusun template alert, kirim pesan ke provider, dan 

simpan log hasil kirim. 
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if (!function_exists('send_whatsapp_alert')) { 

    function build_monitoring_alert_template($statusValue, array $meta = []) 

    { 

        $status = strtolower(trim((string) $statusValue)); 

        $isRed = $status === 'offline'; 

        $isGreen = $status === 'online'; 

 

        if ($isRed) { 

            $title = 'ALERT MERAH - DEVICE OFFLINE'; 

            $severity = 'MERAH'; 

            $conditionText = 'Gangguan / Tidak Aktif'; 

        } elseif ($isGreen) { 

            $title = 'ALERT HIJAU - DEVICE ONLINE'; 

            $severity = 'HIJAU'; 

            $conditionText = 'Normal / Kembali Aktif'; 

        } else { 

            $title = 'ALERT KUNING - DEVICE WARNING'; 

            $severity = 'KUNING'; 

            $conditionText = 'Perlu Pengecekan'; 

        } 

 

        $menuTitle = isset($meta['menuTitle']) ? trim((string) $meta['menuTitle']) : 

'Monitoring Perangkat'; 

        $deviceName = isset($meta['deviceName']) ? trim((string) $meta['deviceName']) : 

'-'; 

        $ip = isset($meta['ip']) ? trim((string) $meta['ip']) : '-'; 

        $location = isset($meta['location']) ? trim((string) $meta['location']) : '-'; 

        $previousStatus = isset($meta['previousStatus']) && trim((string) 

$meta['previousStatus']) !== '' 

            ? strtoupper(trim((string) $meta['previousStatus'])) 

            : 'UNKNOWN'; 

        $currentStatus = strtoupper($status !== '' ? $status : 'UNKNOWN'); 

        $timeText = isset($meta['timeText']) ? trim((string) $meta['timeText']) : date('Y-m-

d H:i:s'); 

        $reply = isset($meta['reply']) ? trim((string) $meta['reply']) : ''; 

        $packetLoss = isset($meta['packetLoss']) ? trim((string) $meta['packetLoss']) : ''; 

 

        $lines = []; 

        if ($isRed) { 

            $lines[] = 'Perangkat mengalami gangguan serius dan butuh penanganan 

segera.'; 

            $lines[] = 'Prioritas: URGENT'; 

        } elseif ($isGreen) { 

            $lines[] = 'Perangkat kembali terhubung dan terdeteksi stabil.'; 

            $lines[] = 'Prioritas: INFO'; 

        } else { 

            $lines[] = 'Perangkat terdeteksi tidak stabil dan perlu pengecekan awal.'; 

            $lines[] = 'Prioritas: MONITORING'; 

        } 
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        $lines[] = 'Level Alert: ' . $severity; 

        $lines[] = 'Kondisi: ' . $conditionText; 

        $lines[] = 'Menu: ' . $menuTitle; 

        $lines[] = 'Keterangan: ' . $deviceName; 

        $lines[] = 'IP: ' . $ip; 

        $lines[] = 'Lokasi: ' . $location; 

        $lines[] = 'Status Sebelumnya: ' . $previousStatus; 

        $lines[] = 'Status Sekarang: ' . $currentStatus; 

        if ($reply !== '') { 

            $lines[] = 'Reply Ping: ' . $reply; 

        } 

        if ($packetLoss !== '') { 

            $lines[] = 'Packet Loss: ' . $packetLoss; 

        } 

        $lines[] = 'Waktu: ' . $timeText; 

        if ($isRed) { 

            $lines[] = 'Tindakan Urgent: Cek daya, kabel, port, dan restart perangkat jika 

diperlukan.'; 

        } elseif ($isGreen) { 

            $lines[] = 'Tindakan Lanjutan: Lanjutkan monitoring berkala untuk memastikan 

tetap stabil.'; 

        } else { 

            $lines[] = 'Tindakan Awal: Cek kualitas link, latency, dan kestabilan koneksi.'; 

        } 

 

        return [ 

            'title' => $title, 

            'lines' => $lines, 

        ]; 

    } 

 

 

C. Modul Fungsi Utama Pemindaian Paralel (pages/helpers/menu_table_ 

helpers.php) 

Fungsi ini bertindak sebagai jantung pengolahan backend yang mengeksekusi 

perintah cmd Windows secara asynchronous memanfaatkan manipulasi proses I/O 

murni agar pemindaian puluhan perangkat tidak memicu blocking thread pada 

server Laragon. 

if (!function_exists('menuMonitorPingMultipleConcurrent')) { 

    function menuMonitorPingMultipleConcurrent($ips) 

    { 

        $processes = []; 

        $results = []; 
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        foreach ($ips as $ip) { 

            if (empty($ip)) continue; 

            $safeIp = escapeshellarg($ip); 

            $descriptorspec = [ 

                1 => ["pipe", "w"], 

                2 => ["pipe", "w"] 

            ]; 

            $pipes = []; 

            $process = @proc_open("ping -n 4 -w 500 $safeIp", $descriptorspec, $pipes); 

            if (is_resource($process)) { 

                stream_set_blocking($pipes[1], false); 

                $processes[$ip] = [ 

                    'process' => $process, 

                    'pipes' => $pipes, 

                    'output' => '' 

                ]; 

            } else { 

                $results[$ip] = [ 

                    'status_text' => 'Offline', 

                    'status_class' => 'label label-danger', 

                    'status_value' => 'offline', 

                    'reply' => '- / -', 

                    'packet_loss' => '-' 

                ]; 

            } 

        } 

 

 

D. Modul Komponen Pembantu Jejak Riwayat Status Perangkat 

(pages/helpers/downtime_logger.php) 

 

Helper ini berfungsi memproses pencatatan riwayat kapan perangkat 

mengalami putus koneksi ke dalam tabel database MySQL dan membantu 

menghitung durasi total gangguan (downtime) secara otomatis. 

// Jika hidup (menjadi online) dan sebelumnya sedang bermasalah 

        if ($newStatus === 'online' && in_array($oldStatus, ['offline', 'warn'])) { 

            // Cari log mati terakhir yang belum ada time_online-nya 

            $res = mysqli_query($koneksi, "SELECT id, time_offline FROM 

device_downtime_logs WHERE device_id = $deviceId AND time_online IS NULL 

ORDER BY id DESC LIMIT 1"); 

            if ($res && mysqli_num_rows($res) > 0) { 

                $row = mysqli_fetch_assoc($res); 

                $logId = (int)$row['id']; 

                $timeOffline = strtotime($row['time_offline']); 

                $timeOnline = strtotime($now); 
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                // Hitung selisih menit (minimal 1 menit jika terlalu cepat) 

                $duration = round(($timeOnline - $timeOffline) / 60); 

                if ($duration < 1) $duration = 1; 

                 

                mysqli_query($koneksi, "UPDATE device_downtime_logs SET time_online 

= '$now', duration_minutes = $duration WHERE id = $logId"); 

            } 

        } 

 

 

3) Implementasi Tampilan Visual Monitor Admin 

Seluruh respon data berformat JSON hasil olahan kueri basis data dan logika 

Asynchronous Concurrent Ping dilempar secara real-time ke komponen antar-muka 

frontend dashboard admin. Hasil akhir sistem monitoring ini diimplementasikan langsung 

pada layar monitor TV utama di dalam ruangan kerja kantor IT SSC ICT. 

 
Gambar 4. 3 Tampilan dan Implementasi Project 

4.2.4 Dampak Implementasi Sistem 

Pengembangan sistem arsitektur basis data relasional terstruktur serta 

implementasi logika pemrograman Asynchronous Concurrent Ping ini membawa 

sejumlah dampak positif yang signifikan di lingkungan kerja PT Pertamina Sungai 

Pakning. Permasalahan buruknya performa loading web dashboard monitoring 

akibat antrean proses pemindaian alat secara sekuensial berhasil diatasi secara 

tuntas. Melalui pemrosesan aliran data non-blocking via server-side, staf 

administrator jaringan kini dapat melakukan pemantauan kondisi kelancaran 

network kilang secara responsif, mendeteksi anomali insiden downtime secara 
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instan, serta memiliki dokumentasi riwayat log data performa alat yang rapi di 

dalam basis data server. 

4.3 Pengujian (Testing) 

4.3.1 Pengujian Black Box Testing Fungsional Backend 

Tahapan pengujian ini dilakukan murni untuk menguji tingkat fungsionalitas dan 

validitas pengkondisian logika kode program serta ketepatan manipulasi kueri basis data 

admin. 

Tabel 4. 1 Tabel Skenario Pengujian Black Box Testing Fungsional Backend 

No Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 

Lapangan 

Kesimpulan 

1 Melakukan pengisian data 

penambahan perangkat baru 

pada panel CRUD admin 

(pages/content/input.php). 

Data aset sukses 

masuk dan tersimpan 

ke dalam tabel 

database MySQL di 

Laragon. 

Data berhasil 

tersimpan dengan 

rapi tanpa memicu 

error kueri server. 

Berhasil 

2 Menginput alamat IP Address 

perangkat yang sudah 

terdaftar sebelumnya di 

database. 

Logika backend 

menolak perintah 

simpan data dan 

mengembalikan 

halaman dengan 

parameter 

notice=duplicate 

yang memicu form 

modal terbuka 

kembali. 

Sistem sukses 

memblokir 

penyisipan data 

duplikat ke dalam 

database dan 

secara otomatis 

memunculkan 

kembali jendela 

input (modal) agar 

admin dapat 

mengoreksi IP. 

Berhasil 

3 Membuka dashboard 

pemantauan status untuk 

seluruh segmen perangkat 

jaringan secara simultan 

(pages/content/home.php). 

Browser 

mengeksekusi skrip 

router-monitor.js 

secara async 

sehingga backend 

memproses 

pemindaian seluruh 

IP secara paralel 

tanpa freeze. 

Dashboard admin 

menampilkan data 

log status seluruh 

perangkat secara 

cepat dan 

responsif. 

Berhasil 

4 Memutus paksa jalur kabel 

interkoneksi salah satu router 

utama kilang secara sengaja. 

 

4 

Log masuk ke 

basis data secara 

otomatis dan pesan 

darurat dari API 

Fonnte via proxy 

internal masuk ke 

HP admin. 

Berhasil 

5 Mengirimkan manipulasi 

parameter request ilegal 

(seperti menyisipkan teks 

Sistem keamanan 

backend 

membersihkan input 

(type-casting), 

Sistem terbukti 

kebal dari 

manipulasi 

parameter 

Berhasil 
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pada ID perangkat) saat 

menembak rute API AJAX. 

memblokir kueri ke 

basis data, dan 

mengembalikan 

respons JSON 

success: false. 

(mencegah SQL 

Injection). Server 

membatalkan 

eksekusi tanpa 

crash dan 

merespons 

kegagalan secara 

aman. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengalaman pelaksanaan kegiatan Magang (KP) yang telah 

dilaksanakan selama lebih kurang 4 bulan di departemen Shared Service Center 

Information and Communication Technology (SSC ICT) PT Pertamina Patra Niaga 

RU II Production Sungai Pakning, serta hasil pengerjaan proyek pengembangan 

sistem Web Monitoring, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengalaman Operasional Infrastruktur IT Industri: 

Penulis berhasil mendapatkan pemahaman praktis mengenai kompleksitas 

infrastruktur jaringan telekomunikasi dan sistem IT di lingkungan industri 

pengolahan minyak bumi. Hal ini mencakup keterlibatan langsung dalam 

instalasi kabel intranet pada Main Distribution Frame (MDF), perawatan 

perangkat radio komunikasi, instalasi unit IP Phone, pemeliharaan kamera 

CCTV kilang, penataan horizontal cabling di rack server, serta penanganan 

hardware dan sistem operasi user.  

2. Solusi Performa Pemindaian Jaringan Paralel (Backend Logic): 

Penerapan logika backend berbasis Core PHP Native dengan mekanisme 

Asynchronous Concurrent Ping memanfaatkan fungsi proc_open() dan Non-

Blocking Stream I/O (stream_set_blocking) terbukti berhasil mengatasi masalah 

freeze, loading lambat, dan request timeout yang terjadi pada sistem 

pemantauan sekuensial sebelumnya. Backend mampu memproses pemindaian 

puluhan hingga ratusan IP address perangkat secara simultan tanpa memicu 

penumpukan koneksi (bottleneck) pada web server.  

3. Integritas Basis Data dan Pencatatan Downtime Otomatis: 

Perancangan basis data relasional terstruktur (tabel master perangkat, log 

status, dan kontak alert) berhasil memusatkan inventarisasi data aset jaringan. 

Melalui modul helper pencatat gangguan (downtime logger), sistem secara 
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otomatis dapat merekam riwayat insiden putus koneksi serta mengkalkulasi 

durasi total downtime perangkat secara presisi untuk kebutuhan transparansi 

laporan berkala admin.  

4. Otomatisasi Notifikasi Darurat via Proxy Internal: 

Sistem mampu mendeteksi anomali perubahan status perangkat dari aktif 

(online) menjadi terputus (offline) secara real-time. Integrasi REST API 

WhatsApp (Fonnte) yang dikonfigurasi melalui rute proxy server internal 

perusahaan berhasil menembus pengamanan firewall kilang, sehingga pesan 

peringatan darurat (alert) dapat langsung terkirim ke ponsel admin IT secara 

instan saat terjadi gangguan jaringan di lapangan.  

 

5. Hasil Pengujian Sistem (Black Box Testing): 

Berdasarkan pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black Box 

Testing, seluruh modul backend—mulai dari manajemen data CRUD, 

pencegahan input IP duplikat, pemindaian paralel massal, pengiriman alert 

WhatsApp, hingga penanganan request ilegal (type-casting)—berjalan 100% 

sukses dan terbukti stabil saat diimplementasikan langsung pada layar monitor 

pemantauan utama kantor IT SSC ICT.  

5.2 Saran 

Demi pengembangan dan penyempurnaan sistem Web Monitoring serta 

peningkatan efisiensi operasional IT di kantor SSC ICT PT Pertamina Patra Niaga 

RU II Production Sungai Pakning ke depannya, penulis menyampaikan beberapa 

saran kontruktif sebagai berikut:  

1. Pengembangan Sistem Notifikasi Multi-Channel: 

Sistem disarankan untuk menambahkan rute alternatif pengiriman 

notifikasi gangguan selain WhatsApp, seperti integrasi ke Telegram Bot atau 

SMTP Email Alert, guna mengantisipasi apabila layanan API WhatsApp Fonnte 

mengalami kendala kuota atau downtime dari pihak penyedia.  
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2. Implementasi Protokol SNMP untuk Parameter Perangkat yang Lebih 

Detail: 

Untuk pengembangan jangka panjang, metode pemantauan berbasis 

ICMP Ping dapat ditingkatkan menggunakan protokol SNMP (Simple Network 

Management Protocol). Hal ini memungkinkan sistem backend tidak hanya 

membaca status Online/Offline, tetapi juga mampu memantau penggunaan 

trafik bandwidth, suhu perangkat router/switch, serta penggunaan CPU dan 

RAM server secara real-time.  

3. Penerapan Background Cron Job Berbasis Daemon Server: 

Agar pemindaian otomatis dan pengiriman alert dapat berjalan secara 

non-stop tanpa perlu membuka browser frontend, eksekusi skrip background 

worker (scripts/monitor_auto_notify.php) disarankan untuk didaftarkan secara 

permanen ke dalam sistem Task Scheduler Windows Server atau Cron Job 

Linux di server lokal kantor.  

4. Optimalisasi Keamanan Kredensial dan Fitur Role-Based Access Control 

(RBAC): 

Penyimpanan password admin pada tabel pengguna disarankan untuk 

selalu dienkripsi menggunakan algoritma hashing yang kuat (seperti 

password_hash() BCRYPT). Selain itu, dapat ditambahkan tingkatan hak akses 

(multi-level role) untuk membedakan wewenang antara Super Admin (bisa 

CRUD data) dengan Operator/Viewer (hanya memantau layar dashboard).  

 



36 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Algor, Jurnal. 2024. “IMPLEMENTASI MONITORING JARINGAN BERBASIS 

WEB MENGGUNAKAN MIKROTIK” 0577. 

Informasi, Program Sistem, Universitas Duta Bangsa, Manajemen Informatika, 

Universitas Duta Bangsa, Sistem Informas, and Universitas Duta Bangsa. 

2023. “Aplikasi Monitoring Jaringan Berbasis Web Di Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Sragen Nanda Didik Hermawan 1* , Vihi Athina 2 , 

Agustina Srirahayu 3” 16:56–72. 

Sobah, Nurus, Muhammad Faishol Amrulloh, Teknik Informatika, Universitas 

Yudharta Pasuruan, Teknik Informatika, and Universitas Yudharta Pasuruan. 

2023. “Perancangan Dan Implementasi Sistem Monitoring Jaringan Di MA 

Darut Taqwa Berbasis Web Yang Mengintegrasikan Dengan API MikroTik” 

4 (2): 42–53. 



37 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 2 Surat Perubahan Jadwal Magang 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 4 From Penilaian Perusahaan 
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Lampiran 5 Sertifikat 
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Lampiran 6 Absensi Magang 
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Lampiran 7 Logbook 
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